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Abstract

Breast cancer is one of the diseases that is a major concern in the world of health because of its
high prevalence worldwide. Efforts to understand patterns, risk factors, and support early
diagnosis, breast cancer datasets are very important. The purpose of this study is to implement the
Naive Bayes algorithm on breast cancer datasets using Rapid Miner to analyze and predict
possible diagnoses based on available data. Utilization of Data Mining Techniques whose process
is useful for mining and exploring information in data from various sectors, including companies,
government, health, education, and so on, which consist of many algorithms, one of which is the
Naive Bayes Algorithm which comes from basic and well-known machine learning based on the
Bayesian theorem. The public dataset on Kaggle consisting of 569 data and 10 predictor attributes
and 1 target attribute (diagnosis) are selected which are used in the classification process. The
dataset is then divided into training data (70%) and testing data (30%) to ensure that the model
built can be tested objectively. The application of the Naive Bayes algorithm, the model
successfully achieved an accuracy level of 86.99%, recall of 87.34%, and precision of 85.87%.
The results of this study prove that the data mining method with the Naive Bayes algorithm can
support the process of early detection and diagnosis of breast cancer.
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Abstrak

Kanker payudara adalah salah satu penyakit yang menjadi perhatian utama dalam dunia kesehatan
karena prevalensinya yang tinggi di seluruh dunia. Upaya untuk memahami pola, faktor risiko,
dan mendukung diagnosa dini, dataset tentang kanker payudara menjadi sangat penting. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan algoritma Naive Bayes pada dataset penyakit
kanker payudara menggunakan Rapid Miner untuk menganalisis dan memprediksi kemungkinan
diagnosis berdasarkan data yang tersedia. Pemanfaatan Teknik menambang data (Data Mining)
yang prosesnya berguna untuk menambang dan menggali informasi dalam data dari berbagai
sektor baik perusahaan, pemerintahan, kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya, yang terdiri
dari banyak algoritma, salah satunya adalah Algoritma Naive Bayes yang berasal dari
pembelajaran mesin dasar dan terkenal berdasarkan teorema Bayesian. Dataset publik pada Kaggle
yang terdiri atas 569 data dan dipilih 10 atribut prediktor serta 1 atribut target (diagnosis) yang
digunakan dalam proses klasifikasi. Dataset kemudian dibagi menjadi data pelatihan (70%) dan
data pengujian (30%) untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat diuji secara objektif.
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Penerapan algoritma Naive Bayes, model berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 86,99%, recall
sebesar 87,34%, dan precision sebesar 85,87%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode
data mining dengan algoritma Naive Bayes, dapat mendukung proses deteksi dini dan diagnosis
kanker payudara.

Kata Kunci : Data Mining, Prediksi, Naive Bayes, Kanker Payudara

1. PENDAHULUAN
Kanker payudara adalah salah satu penyakit yang menjadi perhatian utama dalam dunia

kesehatan karena prevalensinya yang tinggi di seluruh dunia. Dalam upaya untuk memahami pola,
faktor risiko, dan mendukung diagnosa dini, dataset tentang kanker payudara menjadi sangat
penting. Dataset kanker payudara biasanya menyimpan informasi yang kaya, seperti hasil
pemeriksaan klinis, karakteristik seluler tumor (misalnya ukuran, tekstur, dan bentuk), riwayat
keluarga, dan data genetik pasien. Dengan analisis yang tepat, data ini dapat digunakan untuk
memprediksi kemungkinan perkembangan kanker, mengidentifikasi faktor risiko yang signifikan,
dan mendukung pengambilan keputusan medis. Selain itu, dataset kanker payudara dapat
membantu dalam mengembangkan strategi pencegahan, meningkatkan akurasi deteksi dini, dan
merancang pengobatan yang lebih personal untuk setiap pasien, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan tingkat kesembuhan pasien[1].

Banyak kasus kanker payudara yang terlambat terdiagnosis atau salah diagnosa karena
kurangnya analisis mendalam terhadap data medis pasien. Hal ini dapat menghambat upaya
deteksi dini dan penanganan yang efektif. Dataset kanker payudara sering kali memiliki informasi
yang kaya, seperti karakteristik tumor dan riwayat kesehatan pasien, namun data ini belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengambilan keputusan medis. Teknologi
kecerdasan buatan dan algoritma pembelajaran mesin seperti Naive Bayes masih belum banyak
diimplementasikan untuk menganalisis dataset kanker payudara, sehingga peluang untuk
meningkatkan akurasi prediksi belum dimaksimalkan. Dataset kanker payudara sering kali
kompleks dengan banyak fitur dan atribut yang saling berkaitan, sehingga membutuhkan metode
analisis yang tepat untuk mengungkap pola-pola penting dalam data[2].

Salah satu teknik analisis data yang dapat digunakan adalah algoritma Naive Bayes.
Algoritma ini dikenal sebagai metode Kklasifikasi yang sederhana namun efektif. Dengan
menggunakan alat seperti Rapid Miner, implementasi algoritma Naive Bayes menjadi lebih mudah
dilakukan. Rapid Miner memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis data tanpa
memerlukan kemampuan pemrograman yang mendalam, sehingga cocok untuk digunakan di
berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan[3].

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Naive Bayes pada dataset
penyakit kanker payudara menggunakan Rapid Miner untuk menganalisis dan memprediksi
kemungkinan diagnosis berdasarkan data yang tersedia. Hasil analisis ini diharapkan dapat
membantu tenaga medis dan peneliti dalam mengidentifikasi risiko kanker payudara secara lebih
dini, memberikan diagnosa yang lebih akurat, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
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efektif dalam menentukan metode pengobatan yang sesuai, sehingga penelitian ini berkontribusi
pada peningkatan kualitas layanan kesehatan dan upaya pencegahan kanker payudara agar
meminimalisir resiko kematian.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Data Mining

Menambang data atau dikenal dengan Data Mining memiliki tujuan untuk menambang dan
menggali informasi dalam data dari berbagai sektor baik perusahaan, pemerintahan, kesehatan,
pendidikan, dan lain sebagainya[4]. Kegunaan data mining ada dua, yaitu kegunaan deskriptif dan
prediktif, untuk kegunaan deskriftif berfungsi mencari pola tertentu dari suatu data sehingga dapat
digunakan untuk menemukan karakteristik yang mudah dipahami oleh manusia, sedangkan untuk
kegunaan prediktif berfungsi menemukan model pengetahuan sehingga dapat digunakan untuk
melakukan prediksi terhadap suatu data[5].

2.2 Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes adalah algoritma yang berasal dari pembelajaran mesin dasar dan terkenal
berdasarkan teorema Bayesian dengan asumsi kondisi karakteristik otonom (tidak tergantung pada
apapun). Naive Bayes berasal dari dua suku kata yaitu Naive yang berasal dari asumsi kemunculan
suatu ciri lain sehingga setiap ciri tersebut memberikan kontribusi secara individual terhadap
klasifikasi tanpa ketergantungan pada ciri lainnya. Sedangkan Bayes berasal dari prinsip teorema
Bayes. Kelebihan algoritma Naive Bayes adalah mampu mengklasifikasikan menggunakan data
pelatihan dengan jumlah hanya sedikit atau kecil[6].

2.3 Kanker Payudara

Kanker payudara memiliki 2 jenis yakni kanker ganas (malignant) dan kanker jinak (benign).
Proses analisis kanker payudara menghadapi tantangan paling utama yakni sering ditemukannya
dataset yang jumlah datanya tidak seimbang (imbalanced data), di mana jumlah kasus kanker
ganas lebih sedikit dibandingkan dengan kanker jinak (benign). Ketidakseimbangan ini dapat
berdampak pada kinerja model machine learning, terutama dalam mengidentifikasi kelas minoritas
seperti kanker ganas[7]. Ribuan jumlah wanita yang sedang menjalani pengobatan menggunakan
tamoxifen, tetapi terjadi penurunan atau bahkan tidak memberikan respons terhadap pengobatan
kemoterapi kanker payudara tersebut, fenomena tersebut bisa terjadi karena adanya resistensi[8].

3. METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari situs Kaggle [9]. Analisis data

dilakukan menggunakan aplikasi RapidMiner, memanfaatkan algoritma Naive Bayes.
Tahapan penelitian yang dilakukan mencakup pengumpulan data hingga menghasilkan
prediksi akhir dijelaskan antara lain sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data
Sumber data yang dikumpulkan berasal dari data publik di kaggle.com, dengan raw dataset
sebanyak 569 data dan 32 attribut.

2. Pre-Processing Data
Pemilihan atribut yang berhubungan langsung dengan kanker payudara sebanyak 10 atribut
predictor mencakup 1D, Diagnosis, Radius mean, Texture mean, Perimeter mean, Area mean,
Smoothness mean, Compactness mean, Concavity mean, Concave points mean, serta 1 sebagai
atribut target atau label vyaitu atribut Diagnosis prediksi. Pembersihan data untuk
menghilangkan duplikasi atau data yang tidak relevan, menangani nilai yang hilang,
mengonversi data kategori menjadi numerik menggunakan label encoding atau one-hot
encoding, serta normalisasi dan seleksi fitur yang penting untuk prediksi.

3. Pembagian Dataset
Dataset dibagi menjadi 2 yaitu training set (70%) dan testing set (30%). Pembagian ini penting
karena data training berfungsi untuk mengenali data yang diklasifikasikan, dan data testing
berfungsi untuk mengevaluasi model yang diperoleh dari data pelatihan[10].

4. Penerapan Algoritma Naive Bayes
Pada tahap ini, dimulai dengan menghitung probabilitas prior dari setiap kelas berdasarkan data
pelatihan, lalu menghitung likelihood atau probabilitas fitur pada setiap kelas. Untuk data
kontinu, digunakan distribusi Gaussian, sedangkan data kategori dihitung berdasarkan
frekuensi. Probabilitas posterior dihitung menggunakan Teorema Bayes, di mana kelas dengan
probabilitas tertinggi dipilih sebagai prediksi.

5. Evaluasi Model
Evaluasi model atau mengukur ketepatan prediksi dengan menggunakan Confusion Matrix
untuk menghitung Accuracy, Precision, Recall guna mengukur efektivitas hasil[11]. Jika hasil
evaluasi belum memadai, langkah-langkah optimasi diterapkan, seperti menambahkan fitur
baru, menyesuaikan parameter distribusi Gaussian, atau meningkatkan kualitas data [12], [13].
Setelah model dinilai cukup baik, hasilnya dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti
mendukung diagnosa awal kanker payudara, membantu tenaga medis mengidentifikasi pasien
dengan risiko tinggi, dan mengembangkan sistem prediksi otomatis untuk deteksi dini. Sistem
ini berpotensi diterapkan di fasilitas kesehatan atau sebagai alat bantu konsultasi medis,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi diagnosa, mendukung pengambilan keputusan klinis,
dan memberikan manfaat besar bagi pasien melalui pengobatan yang lebih tepat waktu[14],
[15], [16].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes pada

aplikasi RapidMiner, dengan raw dataset sebanyak 569 data dan 32 attribut. kemudian dipilih yang
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relevan dengan penelitian kanker payudara sebanyak 10 atribut predictor dan 1 atribut label atau
target. Data tersebut terdiri dari beberapa atribut yang relevan dengan diagnosis kanker payudara,
yaitu:

ID: Nomor identifikasi pasien.

Diagnosis: Label awal yang menunjukkan kategori kanker (Malignant atau Benign).
Radius_mean: Nilai rata-rata radius dari inti sel.

Texture_mean: Nilai rata-rata variasi tekstur permukaan sel.

Perimeter_mean: Rata-rata panjang keliling sel.

Area_mean: Nilai rata-rata luas sel.

Smoothness_mean: Tingkat kelancaran permukaan sel.

Compactness_mean: Tingkat kepadatan sel.

Concavity_mean: Kedalaman cekungan sel.

10 Concave points_mean: Rata-rata jumlah titik cekungan.

11. Diagnosis prediksi: Label target yang diprediksi oleh model.

© N~ DNRE

842302 M 1799 1038 1228 1001 1184 2776 3001 1471
842517 M 2057 1777 1329 1326 8474 7864 869 7017
24300903 M 1963 2125 130 1203 1036 1599 1974 1279
84348301 M 1142 2038 T758 3861 1425 2839 2414 1052
84358402 M 2029 1434 1351 1297 1003 1328 198 1043
843786 M 1245 157 8257 4771 1278 17 1578 8089
844359 M 1825 1938 1196 1040 9463 109 1127 74
84458202 M 1371 2083 902 5779 1189 1645 3366 5985
844981 M 13 2182 875 5198 1273 1932 1859 9353
84501001 M 1246 2404 8397 4759 1186 2396 2273 8543
845636 M 1602 2324 1027 7978 8206 6663 3299 3323
84610002 M 1578 1789 1036 781 371 1292 9954 6606
846226 M 1917 248 1324 1123 974 2458 2065 1118
846381 M 1585 2395 1037 7827 8401 1002 9938 5364
84667401 M 1373 2261 936 5783 1131 2293 2128 8025
84799002 M 1454 2754 9673 6588 1138 1595 1639 7364
848406 M 1468 2013 9474 6845 9867 72 7395 5259
84862001 M 1613 2068 1081 7988 117 2022 1722 1028
843014 M 1981 2215 130 1260 9831 1027 1479 9438

Gambar 1. Dataset Kanker Payudara

Gambar 1 menampilkan desain proses dalam format Excel, yang selanjutnya akan
diimplementasikan menggunakan RapidMiner untuk melakukan prediksi penyakit kanker
payudara dengan algoritma Naive Bayes. Tujuan penelitian ini adalah menemukan dataset yang
dapat digunakan untuk memprediksi nilai-nilai terkait penyakit kanker payudara menggunakan
algoritma Naive Bayes. Dalam Gambar 1 terlihat bahwa operator Read Excel berfungsi untuk
menetapkan dataset, sementara operator Naive Bayes digunakan untuk melakukan proses prediksi
yang terdiri dari 10 attribut prediktor dan 1 attribut sebagai Label atau Target.
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Result History A ExampleSet (Apply Model) % PerformanceVector (Performance)
- Openin Turbo Prep @ Auto Model ;i—:. Interactive Analysis Filter (569 / 569 examples).  all v
Data
Row No. i i i B) id radius_mean texture_mean perimeter_...
1 ] M 0877 0023 842302 1799 1038 1228 ~
—
2 2 M M 0.947 0.053 842517 2057 1777 1329
Statistics 3 1] 1] 0.997 0.003 84300903 1969 2125 130
4 M B 0.260 0740 84348301 1142 2038 7758
& 5 ] M 0.987 0.013 84358402 2029 1434 1351
=
Visualizations 6 M M 0.888 0.112 843786 1245 157 8257
7 M M 0.983 0.017 844350 1825 1998 1196
" 8 M M 0.995 0.005 84458202 1371 2083 902
= 9 ] M 0.997 0.003 844981 13 2182 875
Annotations
10 ] M 0.963 0037 84501001 1248 2404 8397
1 M M 0.953 0.047 845636 1602 2324 1027
12 M M 0.998 0.002 84610002 1578 1789 1026
13 ] M 0972 0028 846226 1917 248 1324
14 ] M 0.994 0.006 846381 1585 2395 1037
< >

ExampleSet (569 examples 4 special attributes 9 regular attributes)

Gambar 2. Hasil Klasifikasi
Gambar 2 di atas menunjukkan hasil import klasifikasi dataset menggunakan algoritma
Naive Bayes dengan perangkat lunak RapidMiner. Data dari file Excel diekstraksi ke dalam
RapidMiner untuk pengelolaan lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan perhitungan pada example set
(apply model) dengan menguji 569 data. Pengujian ini mencakup perbandingan antara nilai label
hasil dan prediksi (prediction).

Pada gambar tersebut menunjukkan hasil import klasifikasi dataset dimana proses
pengelolaan data excel tersebut di ekstraksi ke dalam tools Rapid Miner, dan terdapat operator
apply model untuk menjalankan proses dari algoritma naive bayes.

Label Least Most Values
/  diagnosis Polynominal 0 M (212) B (357) B (357). M (212)

#  prediction(diagnosis) Polynominal 0 M (238) B (331) B (331), M (238)

Gambar 3. Hasil Data Diagnosis

Pengujian example set (apply model) yang ditampilkan pada Gambar 3 memberikan
beberapa informasi penting. Dari total 569 data uji, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai label
diagnosis menghasilkan 212 data dengan kategori M (malignant) dan 357 data dengan kategori B
(benign). Sementara itu, pada nilai prediksi, diagnosis menghasilkan 238 data dengan kategori
M (malignant) dan 331 data dengan kategori B (benign). Gambar 3 ini merupakan hasil pengujian
terhadap keseluruhan 569 data, di mana data tersebut diproses dengan pembagian persentase 70%
untuk data pelatihan (training data) dan 30% untuk data pengujian (testing data).
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inp res
inp res

res
Read Excel Validation Apply Model Performance
fil out tra mod rmod lab lab per
% ] %
¢ tra unl rmod per Exa
— ave v v
J !

Gambar 4. Penerapan Algoritma Naive Bayes

Gambar 4 menggambarkan proses pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner. Langkah
pertama adalah mengimpor dataset dan menentukan label pada atribut "Hasil" yang akan
digunakan untuk prediksi. Operator Validation berfungsi sebagai Split Data digunakan untuk
membagi data pelatihan (training data) sebesar 70% dan data pengujian (testing data) sebesar
30%. Selanjutnya, operator Apply Model digunakan sebagai metode pengujian dari algoritma
Naive Bayes. Operator Performance digunakan untuk menghitung tingkat akurasi, recall, dan
presisi dari hasil prediksi. Semua socket dalam proses ini harus terhubung untuk menghasilkan
prediksi menggunakan algoritma Naive Bayes, yang digunakan untuk memprediksi kemungkinan
pasien menderita kanker payudara, sebagaimana ditunjukkan dalam gambar di bawah ini.

accuracy: 86.99%

true M true B class precision
pred. M 188 50 78.99%
pred. B 24 307 92.75%

class recall 88.68% 85.99%
Gambar 5. Hasil Performance

Performance vector pada Gambar 5 menyajikan informasi penting, termasuk jumlah
dataset yang digunakan dalam pengujian. Hasil prediksi menunjukkan tingkat akurasi, recall, dan
presisi untuk setiap kelas target. Berdasarkan Performance Vector, jumlah true M tercatat sebanyak
188 data, true B sebanyak 50 data, false M sebanyak 24 data, dan false B sebanyak 307 data. Selain
itu, Performance Vector menunjukkan bahwa tingkat accuracy yang diperoleh adalah 86,99%,
class recall mencapai 87,34%, dan class precision berada pada 85,87%. Akurasi yang diperoleh
secara keseluruhan sebesar 86,99%, sehingga dapat dikatakan bahwa model ini menunjukkan
kinerja yang sangat baik karena mampu memprediksi secara tepat sebanyak 86,99% dari seluruh
data yang diuji.
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5. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi algoritma Naive Bayes menggunakan

aplikasi RapidMiner mampu memberikan hasil yang cukup akurat dalam mengklasifikasikan dan
memprediksi diagnosis kanker payudara. Dengan memanfaatkan dataset publik dari Kaggle yang
terdiri atas 569 data dan memilih 10 atribut prediktor serta 1 atribut target (diagnosis) yang
digunakan dalam proses klasifikasi. Dataset kemudian dibagi menjadi data pelatihan (70%) dan
data pengujian (30%) untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat diuji secara objektif.
Melalui proses pre-processing, seleksi fitur, dan penerapan algoritma Naive Bayes, model berhasil
mencapai tingkat akurasi sebesar 86,99%, recall sebesar 87,34%, dan precision sebesar 85,87%.
Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode data mining berbasis machine
learning, khususnya dengan algoritma Naive Bayes, dapat mendukung proses deteksi dini dan
diagnosis kanker payudara. Implementasi ini tidak hanya membantu meningkatkan akurasi
diagnosis, tetapi juga berpotensi digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan klinis
oleh tenaga medis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan sistem prediksi otomatis berbasis data untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan dan menurunkan angka kematian akibat kanker payudara.
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